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Abstract

This paper presents research trends in problem-based learning (PBL) in
chemistry, covering cases, media, materials, PBL syntax, and student
competencies that need to be improved in PBL. In this study, a descriptive
approach with a bibliometric approach was used. The articles were retrieved
from Google Scholar and Scopus databases using Publish or Perish (PoP)
software. The number of articles received in 2011-2021 (10 years) is 400.
Metadata was managed using Mendeley software, so the final number of
articles was 48. Visualizations were created using bibliometric VOSviewer
software. The review results show that media commonly used in PBL include
websites, e-LKPD, e-modules, modules and e-books. A commonly used
grammar is a five-stage orientation (Barret, 2005), including: guiding
students to solve problems, organizing student learning, individual and group
investigations, development and presentation of results, and analysis and
evaluation activities. The most commonly used chemical materials in PBL are
chemical bonds, chemical equilibria, and basic laws of chemistry. Student
competencies acquired in PBL-based chemistry learning include: chemistry
learning outcomes, critical thinking skills, motivation and interest, student
creativity, problem solving, democratic attitudes, and student retention soft
skills. Based on the results of the analysis, there has been no research that
uses ethnoscience cases in problem-based chemistry learning. So that the
recommendations for development research are obtained to integrate
ethnoscience in problem-based learning.
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Abstrak

Paper ini mendeskripsikan tren penelitian tentang Problem Based Learning
(PBL) dalam bidang kimia terkait kasus-kasus, media, materi yang digunakan
dalam PBL, sintaks PBL, dan kompetensi siswa yang ingin ditingkatkan
dalam PBL. Metode deskriptif berbasis bibliometrik diterapkan dalam
penelitian ini. Artikel-artikel tersebut ditemukan di database Google Scholar
dan Scopus yang dibantu oleh software Publish or Perish (PoP). Jumlah
artikel yang diperoleh sebanyak 400 pada tahun 2011-2021 (periode 10
tahun). Perangkat lunak Mendeley digunakan untuk mengelola metadata
sehingga jumlah akhir artikel adalah 48. Visualisasi dihasilkan menggunakan
perangkat lunak Bibliometric VOSviewer. Hasil review menunjukan bahwa
media yang sering digunakan dalam PBL diantaranya website, E-LKPD,
Modul, dan E-book. Sintaks yang umumnya digunakan adalah orientasi lima
fase yang terdiri dari: orientasi siswa pada permasalahan, mengorganisasikan
siswa untuk belajar, penyelidikan personal maupun kelompok, pengembangan
dan menyajikan hasil, serta menganalisa dan evaluasi. Materi kimia yang
paling banyak digunakan dalam PBL adalah ikatan kimia, kesetimbangan
kimia, dan hukum-hukum dasar kimia. Kompetensi siswa yang dicapai dalam
pembelajaran kimia berbasis PBL, diantaranya yaitu: hasil belajar kimia,
kemampuan berpikir kritis, motivasi dan minat, kreatifitas siswa, kemampuan
memecahkan masalah, sikap demokratis, dan soft skill konservasi siswa.
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Berdasarkan hasil analisis, belum ditemukan penelitian yang menggunakan
kasus etnosains dalam pembelajaran kimia berbasis masalah. Sehingga
diperoleh rekomendasi penelitian pengembangan untuk mengintegrasikan
bahan ajar kimia berbasis etnosains dalam pembelajaran berbasis masalah.

Kata kunci: Studi literature, PBL, Pembelajaran Kimia.
PENDAHULUAN
Kimia adalah mata pelajaran IPA yang kurang diminati oleh sebagian besar siswa

SMA. lImu kimia memiliki peran penting dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pembelajaran kimia memuat konsep—konsep yang melibatkan konsep, reaksi, dan
perhitungan yang bersifat abstrak (Ristiyani, 2016). Kondisi ini berdampak terhadap
rendahnya minat siswa dalam belajar kimia. Permasalahan yang terjadi tidak terlepas dari
cara buku menyajikan materi, cara guru mengajarkan dan mentransfer ilmu kimia, informasi
publik yang diterima peserta didik, dan tujuan siswa belajar kimia (Subagia, 2014).

Salah satu tujuan belajar kimia adalah membantu siswa menggunakan pengetahuan
yang diperoleh di sekolah untuk menjelaskan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari (Cagatay, 2013). Problem Based Learning (PBL) dengan menggunakan scientific inquiry
merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk menjawab tujuan
pembelajaran kimia. Model ini dipilih karena memiliki beberapa keunggulan yaitu (1) soal
yang diberikan dapat menantang dan merangsang kemampuan berpikir Kritis siswa serta
memberikan kepuasan saat menemukan pengetahuan baru (2) dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam proses pembelajaran Mobilitas partisipasi (3) dapat meningkatkan
interaksi sosial dan prestasi belajar siswa dalam hasil belajar (Wasonowati et al., 2014).

Fakta yang ditemukan di lapangan adalah kesulitan guru dalam memicu kemampuan
berpikir kritis siswa dikarenakan siswa tidak mampu mengaitkan kasus yang digunakan
dalam pembelajaran dengan materi pembelajaran, siswa lebih banyak pasif dan menarik diri
untuk terlibat dalam pembelajaran sehingga berdampak terhadap peningkatan kompetensi
siswa yang ingin dicapai. Berdasarkan kondisi ini, guru melakukan berbagai upaya untuk
merangsang minat siswa dalam belajar kimia menggunakan PBL yang dimodifikasi
menggunakan kasus dan media yang mudah digunakan dan dipahami sehingga siswa tertarik.
Beberapa peneliti sebelumnya telah berusaha menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah (PBL) dengan media bahan ajar berupa modul yang berdampak positif terhadap
kegiatan pembelajaran, yaitu pembelajaran tikus mol dalam modul kimia berbasis masalah
Sunaringtyas (2015). Materi konsep diumumkan akan tersedia untuk proses tersebut. Belajar
dan efektif meningkatkan keterampilan, sikap dan hasil belajar siswa (Sunarytyas, 2015).
Trianto (2007) berpendapat bahwa PBL adalah metode pembelajaran yang berpusat pada
siswa, yang menggunakan masalah dunia nyata untuk membangun pengetahuan siswa,
menumbuhkan kemandirian dan kepercayaan diri siswa, serta menumbuhkan kemampuan
berpikir pemecahan masalah siswa. Devi et al. (2014) berpendapat bahwa PBL bukan hanya
proses pemecahan masalah, tetapi juga pembelajaran konstruktivis yang mengajukan
pertanyaan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk aspek-aspek seperti inkuiri, pembelajaran
mandiri, pertukaran informasi, dan dialog interaktif. dan kolaborasi. penyelesaian masalah.

Model pembelajaran berbasis masalah mengharuskan siswa untuk dibagi menjadi
beberapa kelompok yang heterogen dalam hal kognisi, agama, ras, dan jenis kelamin, yang
dapat digunakan dalam upaya untuk menanamkan kesadaran kepada siswa bahwa ada banyak
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hal yang berbeda dalam hidup, dan bahwa perbedaan harus diakui (Dewi, 2013b).
Pembelajaran ini juga mempunyai fase-fase yang dapat merangsang tumbuhnya perilaku
demokratis siswa. Dalam model PBL terdapat tahapan analisis masalah dan evaluasi (Dewi,
2013a). Pada tahap ini siswa ditugaskan untuk menyampaikan hasil kerja kelompoknya, dan
dalam proses mempresentasikan hasil kerja kelompoknya akan muncul berbagai pertanyaan,
kritik dan saran dari siswa lain (M. Andriani & Dewi, 2019). Pada saat ini siswa dituntut
untuk memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menyampaikan pendapatnya, dapat
saling menghargai pendapat yang berbeda dan tidak dapat memaksakan kehendaknya sendiri
(R. Andriani & Dewi, 2017). Ini semua merupakan tanda-tanda munculnya sikap demokrasi
mahasiswa.

Ada berbagai kegiatan yang harus dilakukan dalam proses belajar mengajar, terutama
untuk memperoleh hasil belajar yang terbaik. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk
mencapai hasil belajar terbaik sesuai kebutuhan adalah dengan memberikan penekanan
materi selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat.
Model pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah model pembelajaran yang berpusat pada
masalah (Crespi, Garcia-Ramos, & Queiruga-Dios, 2022). Masalah yang digunakan adalah
masalah yang mungkin dihadapi atau mungkin ditemukan siswa Ketika berinteraksi dengan
lingkungan (Dewi, 2012). Dalam model ini, siswa secara aktif memiliki tanggung jawab atas
proses belajarnya sendiri dan menemukan pengetahuannya sendiri dengan bantuan guru (M.
Andriani & Dewi, 2019). Menggabungkan ilmu asli siswa (ilmu sosial dan budaya) dengan
kelas sains sebenarnya dapat meningkatkan prestasi siswa (Dewi, Khery, & Erna, 2019).
Latar belakang budaya setiap siswa akan berdampak terhadap cara siswa belajar dan
menguasai konsep-konsep ilmiah yang diajarkan di sekolah, dan siswa berpartisipasi dalam
menafsirkan dan mengasimilasi pengetahuan baru berdasarkan rasa dan pemahaman budaya
masyarakat (Suastra, I.W. 2005) & (Dewi, Erna, Haris, & Kundera, 2021).

Pemilihan masalah sosial-sains yang digunakan dalam PBL adalah poin utama untuk
mengetahui dampak hasil pembelajaran berbasis PBL. Penggunaan masalah yang dekat
dengan peserta didik akan mendukung siswa lebih mudah dalam memahami tujuan
pembelajaran. Oleh sebab itu, perlu dilakukan Kajian Literatur untuk mengetahui
permasalahan yang umumnya digunakan dalam pembelajaran berbasis masalah, media yang
tepat untuk PBL, materi pembelajaran kimia yang sesuai untuk PBL, dan kompetensi yang
diperoleh siswa dalam proses pembelajaran. Hasil kajian literatur digunakan sebagai dasar
untuk menentukan rekomendasi penelitian mendatang terkait PBL.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian studi literature dengan

menggunakan bibliometrik. Analisis bibliometrik bertujuan untuk mengukur perkembangan
publikasi artikel ilmiah dan kontribusi ilmiah (Liu, 2015). Bibliometrik memiliki metode
yang sistematis dan eksplisit (Hakim, 2020). Metode ini terdiri dari lima tahap (Hakim,
2020). Hal ini bertujuan untuk mengetahui pola dan frekuensi kutipan artikel yang diterbitkan
(Parmar, 2019). Tinjauan bibliometrik umumnya digunakan dalam disiplin ilmu dan
difokuskan pada penelitian kuantitatif jurnal, makalah, buku, atau jenis komunikasi tertulis
lainnya (Setyaningsih, 2018). Perangkat lunak Publish or Perish (PoP) yang digunakan dalam
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kajian literatur ini adalah program perangkat lunak yang dapat mengambil dan memberikan

kutipan akademik dan mencantumkan hasil dari metadata Google Cendekia (Baneyx, 2008).
Metadata artikel diperoleh dari hasil pencarian berdasarkan kriteria yang sesuai dengan

fokus penelitian. Didasarkan pada tahun 2011-2021 dengan kata kunci yang digunakan “Case

In Problem Based Learning” dalam pembelajaran di jurnal. Pemilihan tersebut didasarkan

pada kesesuaian judul, kata kunci, dan abstrak yang telah dianalisis secara manual.

Selanjutnya semua metadata yang telah terpilih dimasukkan ke dalam software Mendeley

untuk tahap pemilihan abstract adjustment. Output visualisasi ditampilkan oleh perangkat

lunak VOSviewer. Perangkat lunak VOSviewer dapat mengklasifikasikan kata kunci ke dalam
kelompok yang berbeda (Setyaningsih, 2018). Hal ini dapat menampilkan peta dalam

beberapa cara, masing-masing menekankan aspek yang berbeda dari peta (Waltman, 2010).

Berikut ini adalah lima tahapan analisis bibliometrik:

1. Menentukan Kata Kunci Pencarian. Pencarian metadata dilakukan pada bulan Oktober
2021 dengan kata kunci “Case In Problem Based Learning”. Pengumpulan metadata
dilakukan di database Google Scholar dan Scopus menggunakan software Publish or
Perish atau (PoP).

2. Hasil Pencarian Awal. Periode metadata artikel adalah 2011-20201. Pencarian jurnal
dibatasi hanya 200 Jurnal. Diperoleh 26 artikel yang memenuhi kriteria yang bersumber
dari database Google Scholar dan 22 artikel dari database Scopus. Semua metadata yang
diperoleh disimpan dalam format RIS (Research Information System).

3. Penyempurnaan hasil Pencarian. Semua artikel yang diperoleh disaring secara manual oleh
peneliti, selain jurnal, sehingga tidak masuk dalam kriteria pencarian. Metadata dari
database Google Scholar yang telah diperoleh sebelumnya menghasilkan 200 artikel untuk
ditampilkan dalam analisis. Semua artikel terpilih disimpan dalam format RIS untuk
manajemen referensi menggunakan software Mendeley.

4. Kompilasi Data Statistik Awal. Artikel terpilih diimpor ke Mendeley berdasarkan
spesifikasi tampilan yaitu judul, peneliti, tahun, kata kunci, abstrak, dan link sumber
jurnal.

5. Analisis Data. Semua keluaran metadata yang telah dipilih dan dianalisis kemudian
ditampilkan olenh VOSviewer yang menyediakan tiga tampilan peta, yaitu visualisasi
jaringan, visualisasi overlay, dan visualisasi densitas. Visualisasi peta telah dieksplorasi
secara rinci (Hakim, 2020). Para peneliti dibantu oleh VOSviewer dengan fitur visualisasi
pemetaan yang lengkap. VOSviewer dapat bekerja secara efisien dengan sejumlah besar
kumpulan data dan menyediakan berbagai analisis yang menarik secara visual dan jelas
(Liu, 2015).

Berikut alur metode penelitian yang digunakan :

Pencarian artikel pada Scopus dan Google Scholar dengan kata kunci “Case In Problem Based
Learning” dan “Teaching Materials in Problem Based Learning”

¥

Periode metadata artikel adalah 2011-2021. Pencarian jurnal dibatasi hanya 200 artikel

A 4

Diperoleh 190 artikel yang memenuhi kriteria yang bersumber dari database Google Scholar dan 150
artikel dari database Scopus
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Jurnal diseleksi berdasarkan fokus terhadap PBL dalam pembelajaran kimia sehingga diperoleh
Diperoleh 26 artikel dari database Google Scholar dan 22 artikel dari database Scopus.

A 2

Analisis masalah yang digunakan dalam PBL, media, sintaks PBL, materi, dan kompetensi
yang diperoleh siswa.

Gambar 1. Tahapan Analisis Bibliometrik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kajian literatur mengenai implementasi PBL dalam pembelajaran kimia, bertujuan

untuk menemukan variabel yang diteliti, membedakan aspek yang sudah diteliti dan
menemukan aspek yang belum diteliti, serta melakukan sintesa untuk memperoleh perspektif
baru yang menjadi dasar rekomendasi penelitian mendatang. Hasil analisis bibliometrik
dalam bentuk tiga jenis tampilan peta, yaitu visualisasi jaringan, visualisasi overlay, dan
visualisasi densitas diperoleh sebaran masalah/kasus yang digunakan dalam model PBL,
media yang digunakan, materi kimia yang diajarakan menggunkana PBL, sintaks PBL, dan

kompetensis siswa yang ingin dicapai.

Hasil tersebut disajikan dalam tabel berikut ini :

Masalah/Kasus Media Materi Kompetensi Sintaks PBL
1. Kesehatan 1. Website 1. Ikatan kimia 1. Hasil belajar Sintaks yang
2. Kultur 2. E-LKPD 2. Kesetimbangan kimia 2.  Kemampuan digunakan
3. Sosiosaintifik 3. Modul 3. Hukum-hukum dasar berpikir kritis sesuai dengan
4. Bencana alam 4. E-book kimia 3. Motivasi dan minat tahapan Barret
5. Green Chemsitry 5. Berita TV 4. Struktur atom 4. Kreatifitas (2005) dalam 5
6. Bahan Makanan 6. Audio Visual 5. Redoks dan 5. Kemampuan fase PBL : (1)
7. Pandemi 7. Macromedia elektrokimia memecahkan mengorientasi
8. Kartu 6. Kelarutan dan hasil masalah siswa pada
9. Worksheet kali kelarutan 6.  Sikap demokratis permasalahan;
10. Video 7. Sistem koloid 7. Soft skill konservasi  (2) mengorganisasi
8. Hidrolisis garam siswa siswa untuk belajar;
9. Larutan asam basa 8.  Keterampilan proses  (3) membantu

sains

penyidikan personal
dan kelompok;

(4) mengembangkan
dan menyajikan hasil
karya; (5) membantu
siswa menganalisis
dan mengevaluasi
proses pemecahan
masalah

Tabel 1. Hasil Analisis bibliometrik artikel PBL

Berdasarkan analisis terdapat 7 masalah yang umum digunakan dalam model PBL, dan

yang paling banyak adalah kasus bahan makanan. Keterlibatan budaya / kearifan lokal masih
sedikit, contoh yang digunakan umumnya pengawetan alami yang dilakukan oleh
masyarakat. Padahal banyak kekayaan budaya dan alam Indonesia yang dapat diintegrasikan
dalam pembelajaran berbasis PBL seperti melibatkan ethnosains. Untuk media yang
digunakan saat ini lebih banyak berbasis IT, mengikuti perkembangan zaman dan kebutuhan
peserta didik. Penggunaan e-book dan e-modul lebih banyak dipilih oleh peneliti dalam
model PBL, dikarenakan dua media ini lebih memudahkan Ketika guru mengajak siswa
untuk melakukan orientasi pada masalah.
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Model PBL menggunakan waktu yang lama, dalam beberapa artikel, diperoleh materi
yang digunakan untuk penerapan PBL adalah materi yang memerlukan waktu singkat, seperti
struktur atom yang memiliki alokasi hanya dua kali pertemuan, sehingga hasil yang diperoleh
tentunya tidak maksimal jika mengukur keberhasilan PBL hanya dalam waktu dua kali
pertemuan. pembatasan materi dalam PBL hanya dapat dilakukan jika materi yg digunakan
memiliki jam pertemuan yang panjang seperti materi asam basa dan stoikiometri.

Peningkatan hasil belajar, minat dan, motivasi adalah tiga kompetensi yang paling
banyak digunakan untuk membuktikan keberhasilan pembelajaran dengan model PBL.
Sebagian besar artikel hanya meneliti dua kompetensi yang diukur. Sehingga perlu variasi
kompetensi yang lebih banyak untuk mengetahui efektifitas PBL. Sintaks PBL yang
digunakan pada seluruh artikel adalah sintaks PBL oleh Barret yang menggunakan lima (5)
tahapan. Dari beberapa artikel, diperoleh variasi pada fase meneliti, ada yang menggunakan
studi literatur, melakukan eksperimen, dan menggali informasi berdasarkan pengalaman
untuk menyelesaikan permasalahan. Sebaran masalah, media, materi, kompetensi dan sintaks
PBL diuraikan berdasarkan visualisasi database Scopus dan Goolge Scholar. Visualisasi
database Scopus ditunjukkan pada gambar berikut:
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Gambar 2. Visualisasi jaringan Database Scopus
Berdasarkan visualisasi jaringan, diperoleh 13 item dengan 4 cluster yang terhubung

dalam 62 link yang kuat. Cluster hijau memuat problem, education, dan System review.
Cluster biru memuat Case dan Learning. Cluster kuning memuat Optimization dan
Algorithm. Cluster merah memuat Model, approach, case study, application, framework, dan
data. Pembahasan link cluster hijau, merah, dan biru, dilakukan untuk mengetahui kasus-
kasus/permasalah yang diimplementasikan dalam model pembelajaran PBL (Problem Based
Learning). “Problem” berikatan kuat dengan “Case Study” yang menggunakan kasus-kasus
yang berkenaan dengan masalah lingkungan. Kasus lingkungan yang digunakan terdistribusi
dalam Bencana, Iklim, permasalahan sosial, dan gejala alam. Selain itu “Problem” juga
berhubungan dengan “Model” dan “Application” yang membahas media yang
diimplementasikan dalam model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) diantaranya
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website, E-LKPD, Modul, dan E-book yang juga memuat permasalah lingkungan sebagai
kasus-kasus pembelajaran.

L Wl gronalhe b io

ot 11—
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Gambar 3. Overlay Visualization database Scopus
Pada Gambar 3, terlihat bahwa pada tahun 2014, penelitian PBL lebih banyak memuat

kasus-kasus lingkungan dengan menggunakan aplikasi seperti website, E-book, E-LKPD hal
ini ditunjukkan oleh cluster berwarna ungu. Sedangkan diantara tahun 2014-2015 memuat
model pembelajaran dan studi kasus. Pada tahun 2016, PBL membahas Framework dan
System Review. Kerangka ini mengulas langkah-langkah pembelajaran dengan model PBL.
Langkah Pelaksanaan Pembelajaran (PBL) terdiri dari lima langkah utama, yaitu: orientasi
masalah siswa, organisasi pembelajaran siswa, investigasi individu dan kelompok,
pengembangan dan penyajian hasil, serta kegiatan analisis dan evaluasi (Dewi, 2016). Sintaks
ini sesuai dengan tahapan Barrett (2005) dari 5 tahap PBL: (1) membimbing siswa untuk
memecahkan masalah; (2) mengatur pembelajaran siswa; (3) membantu dalam penyelidikan
mandiri dan kelompok; (4) melakukan dan mempresentasikan pekerjaan (5 ) Menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

o ey I - -

Gambar 4. Density Visualization database Scopus
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Kepadatan data Scopus dalam density visualization tereltak pada kata kunci Learning
dan Problem. Sedangkan artikel yang membahas kasus-kasus pembelajaran PBL masih
sedikit dengan kasus terbesar adalah lingkungan.

Visualisasi Database Google Scholar adalah sebagai berikut :
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Gambar 5. Visualisasi jaringan Database Google Scholar
Untuk hasil VOSviewer database google scholar terdapat 5 cluster dengan 25 item.

Dimana item berwarna ungu dengan kata kunci “PBL” menghasilkan jaringan yang kuat
dengan semua cluster. Perbedaan pada database scopus adalah, pada database ini memuat
penelitian PBL yang lebih terbaru, yaitu melibatkan kasus pandemi covid-19 dalam
pembelajaran berbasis PBL yaitu berupa pembelajaran di masa pandemi dengan model
pembelajaran PBL. Selain itu, “PBL” berhubungan dengan “Effectiveness”, “Outcome”, dan
“Effect” yang memuat kompetensi siswa yang dicapai dalam pembelajaran kimia berbasis
PBL, diantaranya yaitu: Hasil belajar kimia ( 5 artikel), kemampuan berpikir kritis (4 artikel
), motivasi dan minat (3 artikel), kreatifitas siswa (1 artikel), kemampuan memecahkan
masalah (1 artikel), sikap demokratis (1 artikel) dan soft skill konservasi siswa (1 artikel).
PBL juga menghasilkan jaringan dengan kata “Studi”, “Study”, dan “Learning”, yang
memuat bahan ajar/materi kimia yang digunakan dalam pembelajaran berbasis PBL. Materi
kimia yang paling banyak digunakan dalam PBL adalah ikatan kimia, kesetimbangan kimia,
dan hukum-hukum dasar kimia. Bahan ajar yang digunakan umunya adalah bahan ajar yang
memiliki waktu pertemuan yang panjang dengan tujuan hasil akhir penerapan PBL
dinyatakan efektif.
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Gmbar 6. Overlay |suaI|zat|on database google scholar
Pada penelusuran melalui google scholar terlihat bahwa kasus yang digunakan dalam

PBL lebih beragam, salah satunya Sosiosaintifik. Dalam rentang tahun 2019 penelitian PBL
membahas efektifitas media pembelajaran terbaru menggunakan PBL seperti e-modul dan
integrasi STEAM dalam PBL. Selain itu terdapat integrasi kasus budaya dalam pembelajaran
berupa PBL-Culture.
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Gambar 7. Density Visualization database Google Scholar
Kerapatan artikel berdasarkan database google scholar terelatak pada “PBL”, “Model

Problem”, “Model”, dan “Problem”. Terlihat bahwa penelitian PBL lebih banyak merujuk
kepada permasalahan yang digunakan dalam PBL. Dari 26 artikel yang sesuai,
permasalahan/kasus yang digunakan dalam pembelajaran kimia adalah kasus sosial seperti
sosiosaintifik, kasus bencana alam, kasus hoax pada pola konsumsi makanan, dan
implementasi Green Chemistry. Kimia hijau adalah penerapan prinsip-prinsip penghilangan
dan pengurangan senyawa berbahaya dalam desain, manufaktur, dan aplikasi produk kimia.
Aspek kimia hijau adalah meminimalkan zat berbahaya, menggunakan reaksi kimia dan
katalis proses, menggunakan reagen tidak beracun, menggunakan sumber daya terbarukan,
meningkatkan efisiensi atom, menggunakan pelarut yang ramah lingkungan dan dapat didaur
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ulang. Green chemistry bertujuan untuk mengembangkan proses kimia dan produk kimia
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan (Rosita, 2014).

Salah satu prinsip dari green chemistry adalah mendesain produk bahan kimia yang
aman, dengan harapan melalui pembelajaran kimia, peserta didik lebih bijak dalam
mengeksplorasi alam dan menggunakan bahan kimia yang alami dan aman digunakan (R.
Andriani & Dewi, 2017). Konsep ini, telah diajarkan oleh nenek moyang bangsa Indonesia
untuk back to nature dalam memecahkan masalah Kesehatan atau lingkungan yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari yang diajarkan secara turun temurun (Kimianti, Suryati, &
Dewi, 2016). Pola ini disebut sosio-cultural yang merupakan bagian dari etnografi. Etnografi
telah menjadi alat penting untuk memahami masyarakat kita sendiri dan masyarakat
multikultural di seluruh dunia. Etnografi merupakan bagian dari penelitian antropologi yang
menggambarkan kebudayaan suatu masyarakat, suku, dan bangsa secara utuh berdasarkan
hasil penelitian lapangan (Mulyadi, 2009).

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa adalah
dengan memasukkan ilmu etnografi sebagai bagian dari etnografi ke dalam materi
pembelajaran. Jika sains bermakna dan relevan dengan lingkungan, kepentingan dan aspirasi
manusia, itu menjadi mudah. Pembelajaran berbasis etnosains membekali siswa dengan
pengetahuan yang lebih baik tentang keterampilan proses ilmiah (Hayati, 2020).
Pembelajaran IPA terpadu etnosains berlandaskan pada perspektif konstruktivis yang
mengutamakan penciptaan makna. Pendidikan dan kebudayaan dewasa ini merupakan dua
hal yang saling melengkapi (Atmojo, 2020). Etnosains dipilih karena Indonesia merupakan
negara dengan berbagai suku bangsa dan budaya turun temurun. Kearifan lokal masyarakat
dilestarikan sebagai budaya. Ada kebutuhan untuk melestarikan budaya atau etnosains lokal
(Sudarmin, 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis, masalah yang umum digunakan dalam model PBL adalah kasus
bahan makanan, keterlibatan kasus budaya / kearifan lokal dalam pembelajaran masih sedikit.
Media yang digunakan sebagian besar berbasis IT dengan pilihan berupa e-book dan e-modul
yang memudahkan guru pada tahap “orientasi pada masalah” dalam sintaks PBL. Model PBL
menggunakan waktu yang lama, sehingga pembatasan materi dalam PBL hanya dapat
dilakukan jika materi yang digunakan memiliki jam pertemuan yang panjang seperti materi
asam basa dan stoikiometri. Peningkatan hasil belajar, minat dan, motivasi adalah tiga
kompetensi yang paling banyak digunakan untuk membuktikan keberhasilan pembelajaran
dengan model PBL. Sintaks PBL yang digunakan pada seluruh artikel adalah sintaks PBL
oleh Barret yang menggunakan 5 tahapan.

SARAN
Berdasarkan hasil kajian literatur tren penelitian masa depan yang direkomendasikan

dalam database Scopus dan Google Scholar adalah integrasi bahan ajar dengan model PBL
yang menerapkan kasus/masalah etnis setempat dalam pembelajaran kimia. Sehingga dapat
dilakukan penelitian pengembangan untuk membuat bahan ajar PBL dengan kasus
ethnosains.
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